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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui adat penentuan jodoh, proses pernikahan, adat menetap sesudah menikah sertamakna simbolik yang terkandung dalam pelaksanaan Thirumanam pada etnis Tamil di kelurahan Madras Hulu Kecamatan MedanPolonia. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, populasi dalam penelitian ini berjumlah 4270 orang dansampel menggunakan purposive sample berjumlah 7 orang yang dianggap sangat berperan penting dalam proses Thirumanam.Teknik pengumpulan adalah observasi partisipasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakanyaitu mengelompokkan hasil data, menginterpretasikan data, menganalis data, dan membuat kesimpulan. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa, adat penentuan jodoh pada Etnis Tamil di Kelurahan Madras Hulu tidak lagi mempertimbangkan kasta,status ekonomi dan status social, akan tetapi merangkumi aspek seperti umur, tahap pendidikan, dan latar belakang keluarga.Perkembangan zaman menyebabkan sistem ini sudah tidak menjadi patokan dalam menentukan pilihan hidupnya. Atas dasarsuka sama suka dari kedua belah pihak maka perkawinanpun dapat terlaksana walaupun mereka beda kasta/golongan. Adatmenetap sesudah Thirumanam pada etnis Tamil yaitu patrilokal/virilokal. Pola tempat tinggal pasangan suami istri yang telahmenikah hidup di tempat yang termasuk daerah keluarga/kerabat ayah suami.
Kata Kunci: Etnis Tamil; Medan; Thirumanam.

Abstract
This study aims to determine the customary determination of marriage, the marriage process, custom settled after marriage as well
as the symbolic meaning contained in the implementation Thirumanam on ethnic Tamil in Madras Hulu administrative district of
Medan Polonia. The method used is descriptive qualitative, the population in this study amounted to 4270 people and a sample using
purposive sample amounted to 7 people were considered very important role in the process Thirumanam. Collection technique is
participatory observation, interview and documentation. Data analysis technique used is classifying the resulting data, interpret the
data, analyze the data and make inferences. The results showed that, customary determination mate on ethnic Tamil in Madras Hulu
Village no longer consider caste, economic status and social status, but encompass aspects such as age, level of education and family
background. The times cause this system has not become a benchmark in determining the choice of his life. On consensual from both
sides then perkawinanpun can be implemented even though they are different caste / class. Indigenous settled after the ethnic Tamil
Thirumanam is patrilocal / virilokal. Pattern dwelling couples who are married live in places including the family / relatives of the
husband's father.
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PENDAHULUANNegara Indonesia merupakan negarayang memiliki keberagaman suku bangsa, dandi dalam setiap suku bangsa memilikikebudayaan serta adat-istiadat yang berbedaantara yang satu dengan yang lainnya.Sebagaimana yang dikatakan Koentjaraningrat(1985 : 89), bahwa :“Keanekaragaman kebudayaan tidak sajamenyebabkan perbedaan dalam gaya dan polahidup tetapi juga menyebabkan perbedaan-perbedaan  terhadap nilai-nilai, pengertian ataumakna tentang peralihan tingkat sepanjanghidup individu yang di dalam ilmu antropologidisebut “stage along the life-cycle” seperti masabayi, masa penyapihan, masa kanak-kanak,masa remaja, masa pubertat, masa sesudahnikah, masa hamil, masa tua dan sebagainya”.Keanekaragaman etnis dan budaya initerdapat di kota-kota besar, salah satunyaadalah di kota Medan. Medan merupakan kotaterbesar ketiga di Indonesia setelah kotaJakarta dan Surabaya. Besarnya kota Medanmerupakan dampak dari industri perkebunandi Sumatera Timur pada masa lalu yangmenjadi daya tarik bagi para pendatang. Padamasa itu mulailah berdatangan kelompok etnisdari luar Indonesia seperti Cina, Jawa, India(Tamil) dan lain-lain. Bersama dengan etnik aslidari pulau Sumatera seperti Melayu, Batak,Nias, Minangkabau, Aceh.http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Medan.Menurut Kumar (2009 : 5) Etnis Tamilyang menetap di Sumatera Utara berasal darinegara India bagian Selatan, yang didatangkanoleh pemerintah Kolonial Hindia Belandasebagai kuli kontrak pada perkebunantembakau yang ada di Sumatera Utarakhususnya di Tanah Deli.Tujuan pemerintah Kolonial HindiaBelanda mandatangkan etnis tersebut untukmenggarap lahan perkebunan dengan imbalanmendapatkan emas. Imbalan emas daripemerintah Kolonial Hindia Belanda itulah yangmenarik mereka untuk datang ke Sumatera.Pada masa Kolonial Hindia Belanda,orang-orang Tamil bermukim di lokasiperkebunan yang ada di Sumatera Timur, akan

tetapi setelah masa kemerdekaan mereka tidakkembali ke negaranya, melainkan menetap disekitar kota Medan. Pemukiman etnis Tamil diSumatera Utara, terdapat di suatu tempat yangdahulu dikenal dengan nama Kampung Madras.Kampung Madras berada pada kawasan bisnisdi jalan Zainul Arifin, yang kemudian kawasanini lazim dikenal dengan sebutan KampungKeling (Zulkifli, 2005 : 139).Lebih lanjut Zulkifli menjelaskandibeberapa kawasan tersebut hingga sekarangmasih mudah ditemukan situs-situs yangmenandakan  keberadaan orang Tamil,misalnya tempat ibadah umat Hindu Shri
Mariamman Kuil (sebagai kuil terbesar) yangdibangun tahun 1884.Etnis Tamil yang berada di KelurahanMadras Hulu Kecamatan Medan Polonia masiheksis mempertahankan agama dankebudayaannya, misalnya adalah aktivitaskeagamaan yang rutin dilaksanakan sekalidalam seminggu di Kuil Shri Mariamman.Upacara-upacara keagamaan Hindu masihsecara rutin dilaksanakan di Kuil, khususnyapada hari Jum’at, selain itu juga bisadilaksanakan di rumah. Sementara aktivitasupacara-upacara ritual keagamaan yangberkaitan dengan lingkaran hidup seseorangmasih dipertahankan sampai saat ini, misalnyaupacara perkawinan. Artinya ada suatuperalihan dari tingkat hidup remaja ke tingkathidup berkeluarga.Upacara perkawinan tersebut mencakuptata cara dan ritual upacaranya merupakanunsur kebudayaan yang menarik untuk diamatidari masa ke masa. Etnis Tamil mempunyaiaturan-aturan yang tetap dan kuatdilaksanakan, aturan-aturan yang ada di dalamperkawinan itu merupakan upacaraperkawinan resmi secara agama maupun adatetnis Tamil. Sebagai salah satu upacarakeagamaan yang sakral bagi kehidupan etnisTamil, di dalamnya memiliki ketentuan yangtidak boleh dilanggar, oleh karena itu menjadisebuah pegangan hidup bagi mereka.
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METODE PENELITIANMetode penelitian yang dipergunakandalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif yang telah memberikanhasil berupa data-data yang bersifat kualitatif.Lokasi atau tempat penelitian ini adalah diKelurahan Madras Hulu, Kecamatan MedanPolonia. Ketertarikan peneliti pada masalahEtnis asal India ini, dimana bermula daripengamatan tentang fenomena adanya suatudaerah yang menjadi perkampungan bagi etnisTamil yang disebut dengan “Kampung Madrasatau yang lebih dikenal dengan ”KampungKeling”, yang merupakan kawasan bisnisterletak di jalan Zainul Arifin. Daerah inimerupakan pemukiman tertua bagi etnik Tamildi Kota Medan. Maka dari itu daerah MadrasHulu, Kecamatan Medan Polonia dinilai palingtepat untuk menjadi lokasi penelitian ini.Populasi dalam penelitian ini adalahkeseluruhan penduduk Etnis Tamil DiKelurahan Madras Hulu Kecamatan MedanPolonia yang berjumlah 4270 jiwa. Dalampenelitian ini dibentuk sampel penelitiandengan menggunakan purposive sampling.Teknik ini dilakukan karena beberapapertimbangan, misalnya alasan keterbatasanwaktu, tenaga, serta hasil wawancara sudahmendapatkan jawaban yang berulang-ulangsehingga tidak mengambil sampel yang lebihbesar lagi.Berdasarkan dalam penelitian ini makasampel dalam penelitian ini adalah pemukaagama, Pandita Welayutham dan PanditaChandra Bose yang mengetahui mengenaiajaran agama etnis Tamil. Kedua pihakmempelai yaitu N. Sivaraj, K Parmila Dewi, IbuK. Bawani, Ibu N. Saraswathi serta Ibu Sardasebagai pelukis Mahendi dan bidan pengantin.Teknik pengumpulan data yangdigunakan peneliti dalam penelitian ini adalahpeneliti melakukan pengamatan (observasi)secara langsung mengikuti tahapanpelaksanaan Perkawinan Etnis Tamil diKelurahan Madras Hulu Kecamatan MedanPolonia serta mengetahui simbol-simbol yangterkandung dalam upacara perkawinantersebut.

Wawancara mendalam dilakukan untukmemperoleh keterangan bagi tujuan penelitiandengan cara tanya jawab sambil bertatap mukaantara pewawancara dengan informan. Datayang diperoleh dari hasil wawancara adalahjawaban dari rumusan masalah peneliti,meliputi adat penentuan jodoh pada etnisTamil, proses Thirumanam pada etnis Tamil,adat menetap setelah perkawinan serta maknayang terkandung di dalamnya. Data yangdiperoleh melalui dokumentasi berupa fotoserta video.Analisa data dalam penelitian ini padadasarnya merupakan analisa kualitatif yangdilakukan sejak dimulai penulisan proposalhingga pembuatan laporan penelitian. Dalammelakukan analisis, peneliti memeriksa ulangseluruh data yang ada, baik data pada hasilobservasi, maupun wawancara mendalam, sertadokumentasi. Seluruh data disusun sesuaikategori tertentu, kemudian dilakukanpenganalisaan hubungan dari setiap bagian-bagian yang telah disusun untuk memudahkansaat mendeskripsikannya.Untuk menganalisa data maka dilakukanbeberapa tahap yaitu: 1) Mengelompokkanhasil data, yaitu hasil penelitian yang diperolehdengan cara observasi di Kelurahan MadrasHulu Kecamatan Medan Polonia, wawancarabersama tujuh narasumber denganmenggunakan interview guide dan dokumentasiberupa foto terkait tema dari penelitian sertavideo perkawinan pada etnis Tamil. 2)Menginterpretasikan data, yaitu meliputimembandingkan hasil-hasil data yang diperolehdari lapangan. Baik itu dari hasil wawancaraterhadap informan maupun dari buku-bukuyang relevan dengan tema penelitian. 3)Menganalisa data, yaitu meliputi kegiatananalisa data setelah data dikelompokkan dalamkategori data. Menganalisa data penelitianberupa pengkajian hasil wawancara,pengamatan, dan dokumentasi yang terkumpul.Proses analisa data dilakukan terusmenerus baik di lapangan maupun setelah dilapangan. Analisa dilakukan dengan caramengatur, mengurutkan, mengelompokkan, danmengkategorikan data. 4) Membuat
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kesimpulan, yaitu setelah melakukan analisisdata dan interpretasi data maka penelitimembuat sebuah kesimpulan dari babpembahasan.
HASIL DAN PEMBAHASANMusik dan lagu-lagu yang dibawakanpada upacara perkawinan umat Hindu disebutdengan “Nathaswara”. Nathaswara dimainkandengan menggunakan alat-alat musik yangberasal dari India seperti, tabla, serunai, sitar,tamborin, dan alat musik yang lainnya. Samahalnya pada acara perkawinan yang sering kitahadiri, musik sangat berperan penting dalamupacara perkawinan.Pada upacara perkawinan umat Hindu di
Kuil Shri Mariamman Medan, fungsi dari musikadalah untuk menyambut kedatanganpengantin saat tiba di kuil, mengiringipembacaan mantra oleh Pandita dalam acarapemberkatan pengantin, dan saat mengelilingiapi suci. Musik juga berfungsi sebagai pengiringlagu yang dibawakan oleh pihak keluargapengantin atau undangan, dimana lagu-laguyang dinyanyikan ditujukan kepada keduamempelai.Dalam beberapa acara perkawinan,mempelai wanita diharuskan mengenakanbusana Saree sepanjang delapan belas cubit (1cubit = 1 lengan yakni jarak antara ujung jaritengah s/d siku). Saree ini dipakai untukmempersonifikasikan Dewa Arhdanareswarar.Ini memiliki arti manunggalnya suatu keluargaHindu. Busana saree ini dikenal dengan ciriwarna-warna terang dan kaya dengan tenunandan sulaman benang emas, perak, batu-batupermata.

Saree adalah bahan pakaian tradisionalbagi wanita India. Saree dilingkarkan padatubuh wanita seperti layaknya rok yang besardengan ujung yang disilangkan ke atas bahu.Bahannya sendiri dapat memiliki banyak detil.Bahkan ada yang menggunakan benang emasatau benang perak asli. Dari segi pemilihanwarna, kebanyakan saree yang dipakaiberwarna gelap seperti merah, biru, hijau danungu. Warna-warna ini lebih menarik untuksaree yang dipakai pada musim perayaan.

Kata perkawinan dalam bahasa Tamildisebut Thirumanam. “Thirumanam” terdiri daridua kata “Thiru” dan “Manam”. Kata “Thiru”berarti tentang, berasal dari, atau berhubungandengan Tuhan sedangkan kata “Manam” berartiMenyatukan. Jadi kata Thirumanam dalamagama Hindu adalah penyatuan kedua jenismanusia atas kehendak Tuhan Yang Maha Esa.Perkawinan bukan sekedar untuk mengadakanhubungan sex saja, melainkan lebih dari itu agarbisa menghasilkan keturunan dan bisa diajakbekerja sama untuk melaksanakan dharmaagama dan dharma negara.Manusia yang telah diberkati denganenam pancaindera sudah menetapkan cara yangpatut dan berdisiplin dalam memperolehketurunan/anak. Anak inilah yang nantinyayang bertugas untuk menyelamatkan danmendoakan agar leluhurnya mendapatkan jalanyang terang. Keturunan/anak merupakankelanjutan dari siklus kehidupan keluarga,selain itu anak adalah pelita kehidupan.Pelaksanaan upacara perkawinan secaraagama Hindu di sesuaikan dengan tata cara adatsetempat yaitu 1) Upacara Melamar(Nicchayam), 2) Upacara Tunangan (Parusam),3) Upacara Perkawinan (Thirumanam)Upacara Melamar (Nicchayam), wakildari laki-laki akan mendatangi pihakperempuan untuk menanyakan apakahbersedia memberikan anak gadisnya untukdijadikan menantu. Apabila pihak perempuansetuju maka pihak laki-laki akan datangketempat pihak perempuan untukmembicarakan masalah-masalah selanjutnyaseperti, kapan pelaksanaan upacara akandiadakan, dan lain-lain. Upacara melamar dapatdiadakan di tempat perempuan atau bisa juga dikuil. Upacara Tunangan (Parusam), dalammasyarakat India, parusam berarti sebuahpertunangan. Adat pemberian parusam akandiadakan pada hari yang telah disetujui olehkedua belah pihak. Inti dari upacara Parusampada etnis Tamil adalah penyerahan mas-kawindan pengumuman kepada kerabat, dan temanmengenai pelaksanaan upacara puncak.Upacara parusam biasanya dilangsungkan di
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Kuil, namun dapat juga dilaksanakan di rumah.Bila upacara tersebut dilakukan dengan carasederhana maka pelaksanaannya cukup dirumah saja.Pada upacara ini pihak mempelai laki-laki akan menyediakan beberapa jenis hantarandengan jumlah ganjil. Hantaran yang dibawaoleh pihak laki-laki yang terdiri dari 5, 7, 9talam, dalam talam-talam tersebut antara lain.Talam Pertama, berdasarkan pendapat PanditaWelayutham yang merujuk kepada bukuKobalen, talam pertama berisikan bubukcendana, kungguman, kembang. Makna daritalam pertama ini adalah melambangkankeserasian/kesenangan pihak pelamar,sehingga makna benda-benda yang dibawaadalah sakral yang merupakan barangpersembahan kepada Sang Hyang WidhiWasa/Tuhan Yang Maha Esa semoga ikatanperkawinan mendapat restu dan izin dariTuhan Yang Maha Esa.Talam kedua berisikan, pakaian (sareedan baju), perhiasan, sisir, cermin dan alathiasan lainnya. Makna dari talam kedua iniadalah syarat mutlak bahwa mereka datanguntuk menghiasi calon mempelai perempuanuntuk dijadikan ratu bagi mempelai laki-laki.Sehingga dipakaikanlah pakaian yang sedikitgemerlap dan ditambah perhiasan emas sepertikalung, anting, dan gelang sehingga akhir daripenghiasan mempelai perempuan akan terlihatseperti ratu.Talam Ketiga berisikan, sirih, pinang,kunyit kering. Makna dari talam ketiga iniadalah sirih melambangkan sebagai mempelaiperempuan yang masih muda (hijau), danpinang melambangkan mempelai laki-laki yangdalam hal ini dianggap lebih dewasa untuk bisamembimbing mempelai perempuan dalammahligai rumah tangga dan kunyit keringmelambangkan keagungan rumah tangga.Talam keempat berisikan, gula pasir, gulabatu, permen. Makna dari talam keempat iniadalah agar rumah tangga yang akan dibinananti harus senantiasa manis dan romantisTalam Kelima, keenam, dan ketujuhberisikan, jeruk manis (Orange), apel, anggur.Makna dari talam ini adalah menghantarkan

pesan untuk hidup sederhana, alami agarrumah tangga selalu dalam keadaan sehat danceria terhindat dari semua penyakit-penyakit.Talam kedelapan berisikan pisang 5, 7,atau 9 sisir. Makna dari talam ini adalah pisangyang melambangkan keturunan, subur danterus menerus, pohon pisang bila ditanam akanmenjadi rumpun yang banyak dan berubahtanpa memandang musim, ini melambangkankesuburan dalam rumah tangga.Talam kesembilan berisikan,  kelapa yangberjumlah 5, 7, atau 9 dan kelapa ini biasanyadihias agar terlihat cantik. Menurut bapakWelayutham: “Kelapa bermakna bahwa sepertiapa kelapa ini menutup rapat isi dalamnyadengan tempurung yang keras, demikian puladiharapkan agar mempelai perempuan untukmenyimpan rahasia rumah tangga untuk tidakdiketahui oleh orang lain dalam konseppenyelamatan harkat dan martabat rumahtangga”.Jadi dalam talam kesembilan ini adalahkunci dari kedelapan talam lainnya. Rumahtangga pasti mengalami pasang surut, pahitmanis dan kadang kala sangat getir untukdipikul tapi disinilah dituntut peranan istridengan penuh kebijakan dan ketabahan untukmenyelesaikan suatu liku-liku rumah tanggademi mengejar keharmonisan yang hakiki.Upacara Parusam ini dilaksanakan di KuilShri Mariamman yang dituntun oleh panditaChandra Bose. Mempelai pria yang bernama N.Sivaraj, Bsc (India) dan mempelai wanitabernama K. Parmila Dewi (Beautician).Keluarga dari pihak pria yang baru datangdiberi panir (air mawar) dan cendana gunanyauntuk menghormati tamu yang datang ke acaraParusam. Kesemua talam tersebut dibawa dansatupersatu diserahkan kepada pihak mempelaiwanita. Selanjutnya orang tua dari keduamempelai memberi hormat kepada DewaGhanesa.Kedua orang tua mempelai salingmemberikan panir dan cendana yangdiletakkan didahi masing-masing. Selanjutnyaupacara tersebut akan dipimpin oleh panditaChandra Bose dengan membacakan ikrar darikedua belah pihak mempelai dengan memegang



Trisni Andayani dan Yossy Pratiwi Tanjung, Proses Thirumanam pada Etnis Tamil Di Medan

6

talam no 2 yang berisikan pakaian (sari danbaju), perhiasan, sisir, cermin dan alat hiasanlainnya.Talam 4 sampai dengan talam ke 8disediakan bagi tamu yang hadir untukdisantap. Setelah acara selesai, maka pihak laki-laki dalam hal ini orang tua/wali dari pempelailaki-laki akan menyerahkan satu buah kelapa,dua lembar sirih, dua potong pinang, dan satupotong kunyit kepada mempelai perempuan,pemberian ini bermakna bahwa, kelapamelambangkan seperti apa kelapa ini menutuprapat isi dalamnya dengan tempurung yangkeras, demikian pula diharapkan agar mempelaiperempuan untuk menyimpan rahasia rumahtangga untuk tidak diketahui oleh orang laindalam konsep penyelamatan harkat danmartabat rumah tangga.Banyak simbol-simbol yang terdapatpada Thirumanam etnis Tamil yang memilikimaksud dan tujuan tersendiri yang bersifatsakral, seperti Herusatoto (2008:46)menjelaskan, bahwa : “Manusia adalah makhlukbudaya, dan budaya manusia penuh dengansimbol-simbol, sehingga dapat dikatakan bahwabudaya manusia penuh diwarnai dengansimbolisme, yaitu suatu tata pemikiran ataupaham yang menekankan atau mengikuti pola-pola yang mendasarkan diri kepada simbol-simbol”.Dari penjelasan Herusatoto terlihatsimbol yang terkandung dalam proses
Thirumanam pada etnis Tamil sebagai salahsatu penanda dari tindakan mereka, yangmemberikan informasi kepada orang lainmelalui lambang yang mengandung maksudtertentu. Seperti Sirih sebagai sebuah simbolyang berarti bahwa mempelai perempuan yangmasih muda (hijau), dan pinang melambangkanmempelai laki-laki yang dalam hal ini dianggaplebih dewasa untuk bisa membimbingmempelai perempuan dalam mahligai rumahtangga dan kunyit kering melambangkankeagungan rumah tangga.Selanjutnya penyerahan mas-kawin daripihak laki-laki kepada pihak mempelai wanita.Mas-kawin berupa cincin, kalung emas, gelang,serta muketi (hiasan yang berada di hidung).

Setelah penyerahan mas kawin kedua mempelaidituntun oleh pandita untuk memberi hormatkepada Dewa Ghanesa agar perkawinan merekadiberkati.Kedua mempelai bersujud meminta restukepada kedua orang tua. Hal inimemperlihatkan sikap hormat dan ucapanterima kasih kepada keduanya karena telahmembesarkan mereka, membimbing, mendidiksampai mereka melepas masa lajangnya.Bersujud dengan cara melakukan pooja (puja-puji) bagi patham (kaki) mereka agar keduamempelai dapat diberkati. Lalu pihak keluargaserta para hadirin dipersilahkan untukmemberikan doa restu dengan memberikanbubuk cendana di dahi kedua mempelai.Puncak sebuah ritual dalam perkawinanadalah bersantap bersama (makan bersama),wujud syukur dan kegembiraan atas sebuahperkawinan. Pada acara makan, perkawinanHindu (khususnya India Selatan-Tamil) akanmenggunakan potongan daun pisang sebagaipiringnya. Dalam hal ini daun pisangmempunyai beberapa makna philosofi,diantaranya adalah ketika para tamu selesaimakan, maka para tamu yang melipatnyakedalam, dan ada yang melipatnya keluar.Lipatan daun kedalam dilakukan pada acarayang baik atau dianggap suci dan lipatan daunkeluar dilakukan pada acara tidak baik sepertiacara duka, dan lain sebagainya. (Kobalen :2004 : 81 )Pada upacara ini, santapan atau hidanganyang disediakan merupakan dari pihakperempuan. Makanan yang disajikan berupakaree masakan khas etnis Tamil, dan bagi paratamu yang vegetarian, ada hidangan yangkhusus makanan vegetarian. Di samping itupohon pisang selalu digunakan dalam setiapacara etnis Tamil. Ada dua alasan pokokmengapa etnis Tamil menggunakan pohonpisang dalam berbagai acara.Didasarkan pada nama pohon itu sendiri .Pohon pisang dalam bahasa Tamil “Val(h) aiMaram”. Kata “Val(h) ai dalam bahasa Tamilberarti “Memelihara” dan hidup. “Maram”berarti besar dan kokoh. Jadi Val(h) ai Maramberarti jaga dan peliharalah hidup dengan
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kokoh. Bahwa setelah pohon pisang berakar,jumlah pohon ini akan terus berlipat ganda dandengan segera akan ada sebuah “keluarga”. Kitaberharap semoga kehidupan pasangan yangbaru menikah juga akan sesegera mungkinmempunyai keturunan yang baik dan sehat.Karena beberapa alasan inilah maka pohonpisang yang sedang berbuah selalu merupakanbagian daripada sebuah upacara ritual yangbernafaskan Hindu.Setelah selesai acara Parusam, tiga harikemudian pihak keluarga baik mempelai wanitamaupun laki-laki, datang ke Kuil ShriMariamman untuk menandatangani suratpernyataan perkawinan. Isi dari suratpernyataan tersebut yaitu: Kami calonmempelai pria dan calon mempelai wanita,datang kehadapan Bapak PengurusPerhimpunan Shri Mariamman Medan untukmenandatangani surat pernyataan perkawinanyang disetujui oleh kedua belah pihak calonmempelai pria dan calon mempelai wanitasebagai berikut : 1) Kami telah sepakat untukmenjalin hubungan suami-istri dan telahmendapat restu dari masing-masing orangtua/wali. 2) Kami telah sepakat untukmenerima hidup sebagaimana layaknya suami-istri dan tidak akan mempersoalkandikemudian hari setelah kami menikah. 3)Pernikahan ini dengan tujuan hidup sejahteradan bahagia untuk itu kami sepakat tidak akanmenghianati perkawinan tersebut serta akanmenjaga kerukunan dan keharmonisan rumahtangga. 4) Dalam menjalankan bahtera rumahtangga kami sepakat tidak akan mempersoalkanmasa lampau ataupun masalah lainnya yangdapat meretakkan hubungan suami-istri. 5)Kami sepakat apabila terjadi selisih paham(keributan) dalam kehidupan rumah tangga dantidak dapat diselesaikan secara musyawarahdiantara kami, maka kami akan menyelesaikanmelalui pengadilan setempat. “Semoga ParaDewata Mempersatukan Kami Suami-Istri”.Menurut undang-undang No.1 Tahun1974 Pasal 1 disebutkan bahwa perkawinanadalah ikatan lahir bathin antara seorang priadan seorang wanita sebagai suami istri dengantujuan untuk membentuk keluarga (Rumah

Tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkanKetuhanan Yang Maha Esa. Demikian suratperyataan ini kami tanda tangani denganpikiran yang waras tanpa ada unsur paksaandari manapun. Lalu ditanda tangani oleh saksiserta ketua Perhimpunan Shri Mariamman KuilMedan yaitu M. Chandra Bose. S.Sos danSekretaris Umum S. Panir Selwa.Jarak antara hari pertunangan denganperkawinan biasanya satu atau dua minggulamanya. Karena sebelum acara perkawinandilaksanakan, ada ritual yang harusdilaksanakan oleh kedua mempelai, yaitu ritual
Nalanggu, dan malam Mahendi (malam berinai).Ritual ini diadakan tiga hari sebelum hariperkawinan guna memusnahkan Dhristi(pengaruh negatif) atau Dhosam (nasib  burukmenurut ilmu astrologi). Sarana upacara ritualyang digunakan adalah : 1) Fungsi dari pannir,cendana, kungguman, serta bunga adalah tandauntuk memberkati kedua mempelai. 2) Kamachiini adalah, dalam suatu ritual api inidiwujudkan dengan dupa. Dupa adalah sejenisharum-haruman yang dibakar sehingga berasapdan berbau harum. Dupa dengan nyala apinyamerupakan lambang dari Dewa Agni yangberfungsi : 1) Sebagai pandita pemimpinupacara. 2) Sebagai perantara yangmenghubungkan antara pemuja dengan yangdipuja. 3) Sebagai pembasmi segala kotoran danpengusir roh jahat. 4) Sebagai saksi upacara.Air suci merupakan saranapersembahyangan yang sangat penting untukmembersihkan diri dari kotoran maupunpencemaran fikiran. Dikatakan air suci karenaair tersebut telah diberi doa atau mantra, baikitu dibacakan oleh Pandita ataupun dibacakanoleh siapa saja, yang terpenting masyarakatetnis Tamil yakin dan percaya bahwa adakekuatan yang besar diberikan Tuhan, agarumat etnis Tamil terhindar dari sifat-sifat yangburuk.Sedangkan batu giling ini, adalah batuyang sudah secara turun temurun digunakanuntuk upacara perkawinan. Makna dari batugiling ini menurut bapak pandita Welayuthambahwa diibaratkan sebagai “bagaimanapun sifat
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seorang laki-laki yang keras ataupun lemah,tapi dia tetap suami dari si istri tersebut”.Sirih melambangkan sebagai mempelaiperempuan yang masih muda (hijau), danpinang melambangkan mempelai laki-laki yangdalam hal ini dianggap lebih dewasa untuk bisamembimbing mempelai perempuan dalammahligai rumah tangga. Bunga sebagai lambingketulusan dan keikhlasan pikiran yang suci.Menurut ibu K. Bawani : “Biskuit danpermen ini melambangkan dalam bahterarumah tangga, haruslah seperti ke dua bendaini, yang manis, renyah, dan beraroma wangi.Maka harapannya didalam sebuah keluargaharus besifat harmonis agar bahagia selalu.Pada proses ritual nalanggu, Mempelaiwanita dituntun oleh pihak keluarga untukmengitari tempat dimana mempelai nantinyaakan diberkati yang sekelilingnya terdapatsepasang bunga dan sepasang kuteeu dengansatu putaran searah jarum jam. SelanjutnyaSembilan wanita yang telah berkeluargamemulai ritual tersebut dengan satupersatu.Ritual ini dapat dilakukan oleh 5, 7, 9 wanita.Karena angka ganjillah dinilai yang paling baikmenurut etnis Tamil. Maka dari itu ritual inidilaksanakan oleh 9 orang wanita yang sudahberumah tangga, karena mereka dulunya telahdi Nalanggukan juga.Memberikan satu buah sirih kepadamempelai wanita yang didalamnya diberipinang, serta bunga dan menggenggamnya,selanjutnya memercikkan panir (air mawar)kekepala mempelai agar mempelai bersihterhindar dari pengaruh buruk.Selanjutnya memberikan bubuk cendanadi dagu. Menempelkan Kungguman pada dahi ditengah kedua alis. Meletakkan bunga di rambutyang melambangkan agar rumah tangga keduamempelai harum, indah seperti bunga. Setelahitu panir, cendana, kungguman, serta bunga tadidiletakkan/dilingkari mulai dari lutut sebelahkanan, ke bahu sebelah kanan, kemudian kebahu sebelah kiri, lalu ke lutut sebelah kiri yangartinya agar mempelai terlindung dari hal-halyang buruk. Memercikan air suci ke kepalamempelai, lalu air suci tadidiletakkan/dilingkari mulai dari lutut sebelah

kanan, ke bahu sebelah kanan, kemudian kebahu sebelah kiri, lalu ke lutut sebelah kiri.Batu giling diletakkan melingkarimempelai mulai dari lutut sebelah kanan, kebahu sebelah kanan, kemudian ke bahu sebelahkiri, lalu ke lutut sebelah kiri. Batu giling iniadalah batu turun temurun yang digunakanpada keluarga mempelai apabila melakukanperkawinan. Batu ini dianggap suci.Meletakkan/mengitari mempelai denganbiskuit mulai dari lutut sebelah kanan, ke bahusebelah kanan, kemudian ke bahu sebelah kiri,lalu ke lutut sebelah kiri. Mempelai wanitamemberikan sirih yang telah digenggamnyatadi kepada wanita yang telah memberkatinya.Setelah sembilan wanita melaksanakanritual ini, maka mempelai wanita dituntunkembali untuk mengitari tempat pelaksanaanritual. Lalu dimulai kembali ritual seperti acarayang pertama tadi sembilan orang wanitamelaksanakan ritual Nalanggu. Setelah itu tigaorang wanita yang dianggap berperan pentingdalam acara ini seperti ibu, kakak ibu, serta adikibu mempelai melakukan Manggala Aarathiyang berarti melenyapkan Dhristi (pengaruhburuk) dan inilah akhir dari ritual Nalanggu.Menurut bapak pandita Welayutham :“Ritual ini juga dilaksanakan oleh pihakmempelai laki-laki di kediamannya. Setelahacara ini dilaksanakan kedua mempelaidilarang untuk saling bertemu. Apabila keduamempelai bertemu maka akan terjadimalapetaka oleh keduanya. Karena hal sepertiini pernah terjadi, kedua mempelai salingbertemu dan beberapa saat kemudianmempelai laki-laki terkena musibah”. Olehkarena itu, kedua mempelai tidakdiperkenankan berjumpa sebelum pengikatanThaali dilaksanakan.Malam Mahendi merupakan hasil karyadari wujud kebudayaan yang ke-3 yaitu sebagaibenda hasil karya manusia yang berupa seniyang dihasilkan sehingga dapat dipakai dandinikmati. Mehendi merupakan seni ukiranpada bagian tubuh yang merupakan salah satudari rangkaian proses perkawinan Etnis Tamil,yang wajib dilakukan pada saat resepsi/acaraperkawinan.
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Proses melukiskan Mehendi dalamperkawinan etnis Tamil dianggap sebuah tradisiatau adat dalam perkawinan yang harusdilakukan karena merupakan sebuah tradisiyang telah turun temurun. Proses inilah yangmereka jadikan sampai saat ini menjadi warisanbudaya dari para leluhur yang masih dijaga dandipertahankan bagi masyarakat Indiadimanapun berada.Menurut Ibu Sarda yang berprofesisebagai pelukis mahendi serta bidan pengantinmengatakan: “Mahendi dalam suatuperkawinan berarti kedua mempelai akanmeninggalkan masa lajangnya, jadi mahendiinilah sebagai tanda/simbol bahwa keduamempelai sudah berkeluarga”.Dulunya mahendi yang dipakai adalahdaun ditumbuk sendiri, lalu diberi gambir danjeruk nipis agar inai yang dihasilkan baik,merah seperti cinta sepasang kekasih yang akanmelangsungkan perkawinan. Tetapi denganadanya kemajuan zaman sudah diganti dengan“Henna” dan lebih mempermudah cara kerjanyadan hasil yang didapat juga indah.
Thirumanan bermaksud penyatukan atauikatan suci melalui perkawinan antarapasangan suami isteri agar kekal hingga keakhir hayat. Sebelum Thirumanamdilaksanakan, mempelai pria maupun mempelaiwanita serta pihak keluarga dituntun panditauntuk bersembahyang terlebih dahulu. Tempatyang menjadi persembahyangannya di siniadalah Kuil Shri Mariamman, yang beradadikawasan Kampung Madras.Mapillai Thol (h) an (pendampingmempelai pria, yang biasanya saudara laki-lakimempelai wanita) akan menuntun mempelaipria ke kuil. Mempelai wanita akan tibadituntun oleh pendamping mempelai wanita(yang biasanya adalah saudara perempuanmempelai pria)Sebelum memasuki kuil kedua mempelaiterlebih dahulu memberi salam hormat kepada

“Kobrom” yaitu lambang dari atap kuil yangbertingkat yang merupakan simbol daribangunan. Lalu memasuki kuil denganmengangkat kaki kanan terlebih dahulu. Setelahitu, memberikan salam kepada “Kodi Karam”

yang merupakan tempat pembuangan dosa-dosa. Karena sebelum kita menghadapkan dirikepada Tuhan kita harus membuang segaladosa yang ada didiri kita.Setelah memberi hormat kepada “Kodi
Karam” kemudian menghadap kepada arcaDewa Ghanesa (Shri Vinayagar) yang berartipemimpin yang paling istimewa. Vinayagaradalah bentuk perwujudan Tuhan Yang MahaKuasa yang berfungsi menghapuskan segaladuka lara.Menurut pandita Welayutham: “orangyang menyembah Vinayagar akan mengatasisegala masalah, dan bertambahpengetahuannya karena Dewa Ghanesa (ShriVinayagar) disebut juga guru alam semesta”.Setelah itu kedua mempelai serta pihakkeluarga memberi hormat kepada Dewa ShriMurugar yang memiliki arti terindah dantampan. Selanjutnya memberi hormat kepadaDewa Shri Mariamman yang berarti ibu paradewa dan disebut sebagai dewi yang memberikebahagiaan, yang berupa personifikasi dari Ibualam semesta. Ia juga digambarkan sebagaiseorang wanita yang sangat ramah danmerupakan dambaan setiap orang.Pandita memberikan bunga kepadaorang tua mempelai untuk mengalungkannyakepada kedua mempelai. Selanjutnyamengarahkan mempelai mengelilingi tiga Dewatersebut, sebanyak satu putaran. Setelahmelaksanakan sembahyang di Kuil, mempelaidituntun ke wisma yang letaknya masih beradadi area kuil tersebut dan di gedung inilah akandilaksanakan proses mengikatan Thaali olehmempelai laki-laki kepada mempelai wanita.Kedua mempelai mengelilingi mimbarpernikahan satu kali searah jarum jam, danmempelai wanita memegang lampu minyak (apisuci). Kedua mempelai akan duduk di depanmimbar (pelaminan). Sarana ritual thirumanammeliputi adanya dupa, lampu minyak yangsudah dinyalakan (Kamachi Villaku), kelapa,bunga, air suci, cendana, vibuthi prasadam,serta kelapa yang dililitkan thaali (kalung suci).Akan dilakukan ritual Pillaiyar Pooja,untuk menghormati dewa Ghanesa (guru alamsemesta) dan ritual Mahalakshmi Pooja (dewi



Trisni Andayani dan Yossy Pratiwi Tanjung, Proses Thirumanam pada Etnis Tamil Di Medan

10

pemberi rezeki dan kecantikan) gunamemperoleh berkat dari bunda Mahalakshmi.Pendeta membacakan mantra.Upacara “Manggalaya” (benang suci)
Pooja dimulai. Orang tua kedua mempelai akandiminta untuk duduk dihadapan anak-anakmereka. Pendeta yang memimpin upacara akanmemberikan Vibuthi Prasadam kepada orangtua kedua mempelai. Thaali yang suci akandililitkan pada kelapa dan dibawa mengelilingipara undangan untuk mendapat restu.Berpuncaknya berbagai ritual dalamupacara perkawinan adalah diikatnya Thaali dileher mempelai wanita oleh pempelai pria.
Thaali menginformasikan kepada seluruh duniabahwa wanita dimaksud sudah menikah dankarena itu harus diperlakukan dengan hormatkarena statusnya.

Thaali juga berfungsi mengingatkan siwanita bahwa dirinya adalah istri seseorangdan karena itu tunduk pada dharma. Karenabeberapa alasan ini maka Thaali dianggapsebagai penjaga wanita yang sudah bersuami.Para wanita Hindu sangat menghargai Thaalibahkan lebih daripada kehidupan merekasendiri.Sebenarnya Thaali adalah untaiannya,bukan perhiasan emas yang dipasang padauntaian itu, yang berarti Varna seseorang.Thaali harus terbuat dari sebuah untaian atauhanya seutas benang dan bukan terbuat dariemas atau bahan lain yang mahal karena filosofi
Thaali berlaku terhadap semua umat Hindutanpa memandang status ekonomi. (Kobalen :2004 : 50 )Pandita yang memimpin upacara akanmembacakan undangan perkawinan, danmenyerahkan Thaali kepada mempelai pria.Sebelum mengikatkan thaali, mempelai priamengucapkan ikrar, yaitu: Aum Namasiwaye
Nama, Demi Ida Sang Hyang Widi Wasa dandihadapan para hadirin yang saya muliakansaya berjanji dan menerima dengan tulus ikhlasputri dari Bapak… dan Ibu… yang bernama…sebagai istri dan teman hidup saya yang sah.Saya berjanji untuk memperlakukan… sebagaiistri dan teman hidup saya lahir dan bathin.Sebagai seorang suami yang bijaksana, saya

berkewajiban untuk memberi kasih sayang danbertindak adil dalam keadaan senang maupunsusuah. Sebagai bukti yang nyata dari padaikrar saya tersebut di atas, dihadapan parahadirin yang dimuliakan bersama ini sayamempersembahkan “Manggalyam” (benangsuci) sebagai lambang yang suci, semoga TuhanYang Maha Esa memberkati kami. Subem(Amin)Setelah itu mempelai pria mengalungkandan mengikatkan thaali di leher mempelaiwanita sebanyak tiga ikatan, mengikuti bunyi
“ketti melam” (diiringi irama musik).Menurut bapak Welayutham: “Ikatanpertama diikat kepada pasangan (suami/istri).Ikatan kedua diikat dan terikat kepada orangtua kedua belah pihak. Ikatan ketiga diikat danterikat kepada Dharma Agama (Tuhan YangMaha Esa) dan Dharma Negara masyarakat danbangsa”.Ketika mempelai pria akanmengalungkan dan mengikat Thaali di leherpempelai wanita, seseorang akan berteriak“Ketti Melam” 2x dan tiba-tiba alat musik punakan dipukulkan. Hal tersebut dikarenakan,dalam sebuah perkawinan Hindu merupakanupacara yang sangat sakral. Musik tradisionalmerupakan bagian terpadu dari sejumlahupacara seperti itu.Hal ini terutama dimaksudkan untukmenenggelamkan suara atau gosip yang tidakperlu selama ritual penting berlangsung, danmemastikan bahwa kegembiraan dankesakralan upacara tersebut tidak terganggu.Selama upacara ini , saudara perempuanmempelai pria harus berdiri di belakangmempelai wanita sambil memegang lampuminyak yang sudah dinyalakan (Kamachi
Villaku).Mempelai pria akan mengoleskan tepungcendana dan kungguman pada ketiga ikatan. Halini bermakna bahwa ikatan tersebut tidak dapatdibuka kembali, sudah terkunci erat dengandiberikannya tepung cendana dan kungguman.Mempelai pria dengan tangan kanannyamemalingkan wajah mempelai wanitakearahnya dan mengoleskan kungguman didahi mempelai wanita.
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Selanjutnya pembacaan ikrar darimempelai wanita, serta memakaikan cincinkepada mempelai pria, yaitu : Aum
Namasiwaye Nama, Demi Ida Sang Hyang WidiWasa dan dihadapan para hadirin yang sayamuliakan bersama ini saya menyatakan dengansebenar-benarnya bahwa saya, secara tulusikhlas, menerima putra dari Bapak… dan Ibu…yang bernama… sebagai suami saya yang syah,yang baru saja dihadapkan para hadirin yangdimuliakan telah mempersembahkan“Manggalyam” dan ucapan ikrarnya,diterimanya saya sebagai istri yang syah.Sebagai istrinya yang syah, saya berjanji,menjadi seorang istri yang setia, dan seorangpendamping yang arief, dan bijaksana dalamkaedaan senang maupun susah. Sebagai buktiterhadap ikrar saya yang tersebut di atas,bersama ini saya persembahkan sebuah cincin,kepada suami saya. Dihadapan hadirin yangdimuliakan. Semoga Tuhan Yang Maha Esamemberkati kami. Subem (Amin).Mempelai wanita akan mengoleskantepung cendana dan kungguman pada cincinyang telah dipakaikan ke jari manis mempelaipria. Kedua mempelai kini akan bertukarkalung bunga. Menurut tradisi Hindu, kalungbunga boleh digunakan hanya sekali. Kalungbunga yang telah diberikan kepada salah satuDewata tidak boleh lagi diberikan kepadaDewata yang lain. Demikian juga, kalung bungadipakaikan pada seseorang tidak boleh lagidigunakan atau diterima oleh orang lain. Hanyasatu orang yang boleh mengenakan satu kalungbunga. Sebenarnya, memakai kalung bungayang pernah dipakai oleh orang lain dianggaptidak membawa keberuntungan.Ritual thirumanam mengharuskanmempelai wanita dan pria bertukar kalungbunga. Perbuatan bertukar kalung bungamemiliki makna bahwa seorang suami Hindudan istrinya tidak dianggap sebagai individuyang terpisah. Keduanya telah disatukanmenjadi satu keluarga oleh upacaraperkawinan.Kedua individu yang tadinya terpisah kinimerupakan mitra setara dalam satu keluargaHindu karena merupakan bagian dari satu

kesatuan maka tentu saja keduanya bolehsama-sama memiliki kalung bunga, persisseperti bagaimana keduanya berbagi (sama-sama memiliki). Ritual ini juga merupakanlambang bahwa sebuah keluarga Hindu itudidasarkan pada prinsip kesetaraan dan sikapsaling menghormati.Setelah itu kedua mempelai bertukarposisi tempat duduk. Awalnya mempelai wanitaduduk di sebalah kanan mempelai pria. Sisikanan melambangkan kemenangan. Karenawanita yang akan membantunya dalammenyukseskan hidupnya, maka wanita iniduduk di sebelah kanannya. Sesudah menikah,keduanya akan menjadi mitra setara dalamkeluarga Hindu. Diharapkan agar suami istrihidup bahagia sebagai satu kesatuan tanpaterpisahkan oleh masalah-masalah kecil danhasutan pihak ketiga yang selalu menjadipenyebab kehancuran sebuah rumah tangga.Setelah perkawinan, si istri duduk disebelah kiri suaminya. Hal ini karena DewaShiwa telah merancang bagian setengahnyasebelah kiri dari dirinya tempat untuk SangDewi pendampingnya (Bunda Shakti) yang lebihdikenal dengan sebutan Siwa Mayam dan Shakti
Mayam. Setelah itu pandita yang memimpinritual akan memberkati pasangan denganmenaburkan atchathai (beras kuning) kepadakeduanya sambil membacakan mantra.Menurut ibu N. Saraswathi: “Makna dari
Atchathai (Beras Kuning) adalah, berasmerupakan tanaman pangan utama bagi kita.Persis seperti benih yang ditaburkan di atastanah akan berakar dan subur. Kita berdoasemoga kehidupan pasangan yang barumenikah juga akan berakar dan melahirkananak-anak yang berguna”.Lalu Pasangan tersebut kemudianbersujud dihadapannya untuk menerima
Vibuthi Prasadam. Kedua mempelai akandidoakan dan diberkati dengan cara bertukarkalung bunga oleh para sesepuh keluarga danoleh pemimpin masyarakat. Pemberkatan dandoa, mendoakan semoga kedua mempelaimenikmati kehidupan suami-istri yanglanggeng dan bahagia.
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Kedua mempelai serta saksimenandatangani surat keterangan Wiwaha
Homo (perkawinan menurut Hindu) sebagaitanda sahnya perkawinan secara agama.Selanjutnya pihak dari catatan sipil datang kewisma untuk proses pengurusan AktePerkawinan (AP) oleh yang bersangkutan.Dengan memenuhi syarat yang telah ditentukankedua mempelai serta saksi dari pihak keluargamenanda tangani akte perkawinan tersebut.Dengan ditanda tangani akte perkawinan (AP)berarti perkawinan tersebut telah tercatat dansah menurut hukum positif yang berlaku diIndonesia.Akhir dari acara ini, mempelai wanitaakan diberi kelapa yang dibungkus dengan kainkuning untuk dibawa pulang. Sesampainya dirumah pihak laki-laki, kedua mempelaidiberkati dengan melaksanakan ritual
Manggala Aarathi, dan kelapa yang dibawapulang tadi dipecahkan, lalu kedua mempelaimemasuki rumah dan diberi susu serta buah-buahan dan begitu juga dilaksanakan dikediaman mempelai wanita. Kedua mempelaiakan kembali ke rumah mempelai wanita untukmemohon doa restu kepada kedua orang tuamempelai wanita dan setelah itu mempelaiwanita ke rumah mempelai pria dan tinggalselamanya di rumah mempelai pria.Pasangan suami istri yang baru menikahdihadapkan pada persoalan baru yangberhubungan dengan dimana merekamenetap/bertempat tinggal (residence
patterns).Menurut bapak Welayutham: “Adatmenetap sesudah thirumanam pada etnis Tamilyaitu patrilokal/virilokal. Pola tempat tinggalpasangan suami istri yang telah menikah hidupdi tempat yang termasuk daerahkeluarga/kerabat ayah suami”.Tetapi sekarang ini, karena kemajuanzaman yang berhubungan dengan tingkatprekonomian, ada juga kedua mempelai hidupdan menetap terpisah jauh dari kerabatnya danhidup sendiri. Hal ini merupakan sesuatu yangtidak dipantangkan. Karena semuanya sudahdilihat dari situasi kondisi dari kedua mempelaidan diizinkan dari pihak keluarga.

Setelah kedua mempelai menetapdikediamannya, akan diadakan acara makanbersama. Pertama dari pihak mempelai laki-laki, dan selanjutnya diadakan ditempatmempelai wanita. Hal ini bertujuan untukmenjalin kekeluargaan yang harmonis. Karenakeluarga dari pihak laki-laki sekarang telahseutuhnya menjadi keluarga dari pihakperempuan, dan begitu juga sebaliknya.
KESIMPULANProses Thirumanam pada etnis Tamilmerupakan pelaksanaan upacara perkawinansecara agama Hindu disesuaikan dengan tatacara adat setempat. Karena Agama Hindu tidaklepas dari adat istiadat dan tradisinya.Perkawinan dalam Agama Hindu merupakansuatu ritual yang memberikan kedudukan syahdan tidaknya seseorang dalam menjalani hidupbersama antara pria dan wanita. Dalam adatpenentuan jodoh pada etnis Tamil di kelurahanmadras hulu tidak lagi mempertimbangkankasta, status ekonomi dan status sosialmerangkumi aspek seperti umur, tahappendidikan, dan latar belakang keluarga.Dengan adanya perkembangan zaman makasistem ini pun sudah tidak menjadi patokanbagi etnis Tamil dalam menentukan pilihanhidupnya. Atas dasar suka sama suka darikedua belah pihak maka perkawinanpun dapatterlaksana walaupun mereka bedakasta/golongan.Proses Thirumanam pada etnis Tamilmeliputi upacara melamar, tunangan, danupacara perkawinan menurut tradisi setempat.Upacara tunangan pada etnis Tamil dapatdikatakan unik, karena hantaran yang dibawapihak mempelai pria sebagai bahan lamaranharus berada dalam talam, dan talam-talamtersebut yang memberi makna. Hantaran yangdibawa harus berjumlah ganjil yaitu 5, 7, 9talam karena jumlah bilangan ganjil menurutmereka bernilai sangat baik dan mendapatkankeberuntungan. Penyerahan mas-kawin daripihak laki-laki kepada pihak mempelai wanitaadalah puncak dari acara Parusam (tunangan).Mas-kawin berupa cincin, kalung emas, gelang,serta muketi (hiasan yang berada di hidung).
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Sebelum upacara pengikatan Thaali (kalungsuci) yang sakral dilaksanakan, ada ritualsebelum perkawinan yaitu ritual Nalanggu yaituritual untuk memusnahkan Dhristi (pengaruhnegati). Apabila ritual ini sudah dilaksanakanoleh kedua mempelai dari tempat yangberbeda, maka keduanya dilarang untuk salingbertemu guna menjauhkan diri darimalapetaka.Nilai dan harapan dalam adat istiadatetnis Tamil tersirat dalam pengikatan Thaali(kalung suci) yang dilakukan dalam tiga simpul.Maksud dari tiga simpul tersebut adalah, simpulpertama yaitu hak dan tanggungjawabkeduanya dalam menjalankan bahtera rumahtangga yang baru. Simpul kedua mengingatkankedua pihak untuk menjaga keharmonisankeluarga yang bertambah besar. Simpul yangketiga adalah bahwa keluarga yang baru jugatidak bisa hidup sendiri, mereka harus peduliterhadap lingkungan. Ini lah yang menjadipegangan dan dilaksanakan dalam kehidupansehari-hari, keluarga juga masyarakat etnisTamil. Setelah upacara Thirumanam pada etnisTamil selesai dilaksanakan, dilanjutkan denganpengurusan akte perkawinan (AP) agarperkawinan tersebut telah tercatat dan sahmenurut hukum positif yang berlaku diIndonesia.Pola tempat tinggal pada pasangan suamiistri yang telah menikah pada etnis Tamil dapatdikatakan patrilokal/virilokal yang merupakanmereka akhirnya bertempat tinggal di daerahkeluarga/kerabat ayah suami
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